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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek teknis pemeliharaan ditinjau 

dari aspek bibit, aspek pakan, aspek tatalaksana pemeliharaan, aspek perkandangan, 

aspek kesehatan ternak, serta tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) persilangan 

kerbau Rawa dengan kerbau Murrah yang ditinjau dari angka kebuntingan, angka 

perkawinan perkebuntingan dan angka kelahiran di Kabupaten Humbang Hasundutan 

Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan seluruh kerbau persilangan  yang 

terdapat di kecamatan Lintongnihuta,  Paranginan dan Parlilitan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data yang dikumpulkan terdiri 

dari data primer dan sekunder. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu aspek 

teknis pemeliharaan, angka kebuntingan, Service Per Conception dan angka 

kelahiran. Analisa data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rataan hasil persilangan kerbau Rawa dengan Murrah  memperoleh aspek 

teknis pemeliharaan ternak kerbau 53.36 %. meliputi : aspek teknis bibit 78.62 %, 

aspek teknis pakan 53.25 %, aspek teknis tatalaksana 50.50 %, aspek teknis 

perkandangan 38.37 %, dan aspek teknis kesehatan/penyakit 24.56 %., serta tingkat 

keberhasialn IB meliputi : angka kebuntingan 31.47%, Service Per Conception 3.21 

dan  angka kelahiran 32.69 %. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aspek 

teknis pemeliharaan ternak kerbau di Kabupaten Humbang Hasundutan Sumatera 

Utara  masih tergolong dalam kategori kurang sesuai yang ditetapkan oleh Ditjennak 

(1990) dan tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) persilangan kerbau Rawa 

dengan kerbau Murrah di Kabupaten Humbang Hasundutan Sumatera Utara masih 

belum optimal. 

 

Kata kunci  : Angka kebuntingan, angka kelahiran, aspek teknis,  kerbau              

persilangan, service per conception,  

 


